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ABSTRAK 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh membaca permulaan 

menggunakan Media Flash Card berbasis audio visual pada Siswa Kelas I SDN 

064025 Medan Tuntungan T.A 2024/2025. Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah Quasi Eksperimen dengan rancangan penelitian Pre-test dan Post-test. 

Penelitian dilaksanakan pada 23- 28 Novemeber 2024 dengan populasi seluruh siswa 

kelas I-A dan I-B sebanyak 56 siswa, yang semuanya menjadi sampel penelitian.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes lisan sebanyak 5 soal. Hasil 

pretest menunjukkan rata-rata nilai kelas I-A adalah 50 dan kelas I-B adalah 53. 

Setelah perlakuan, hasil posttest meningkat menjadi 91 pada kelas I-A dan 65 pada 

kelas I-B. Uji hipotesis menghasilkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (9,6654) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,0048) 

menunjukkan 𝐻0  ditolak dan 𝐻1 diterima. Dari hasil pengujian hipotesis data dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan Media Flash Card 

berbasis audio visual terhadap kemampuan membaca permulaan Siswa Kelas I SDN 

064025 Medan Tuntungan T.A 2024/2025. 

Kata Kunci: Media Flash Card, Kemampuan Membaca Permulaan 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of beginning reading using audio-visual 

based Flash Card Media on Class I Students of SDN 064025 Medan Tuntungan in 

the academic year of 2024/2025. The method used in the study is Quasi Experiment 

with a Pre-test and Post-test research design. The study was conducted on 23-28 

November 2024 with a population of all students in class I-A and I-B totaling 56 

students, all of whom were research samples. The data collection technique in this 

study was an oral test of 5 questions. The pretest results showed that the average 

score of class I-A was 50 and class I-B was 53. After the treatment, the posttest 

results increased to 91 in class I-A and 65 in class I-B. Hypothesis testing produces 

𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 (9,6654) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 (2.0048) indicating that 𝐻0 is rejected and 𝐻1 is accepted.. 

From the results of the data hypothesis testing, it can be concluded that there is a 

significant influence of the use of audio-visual based Flash Card Media on the 

beginning reading skills of Class I Students of SDN 064025 Medan Tuntungan 

2024/2025. 

 

Keywords: Flash Card Media, Beginning Reading Ability 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran membaca permulaan di kelas 1 SD memiliki tujuan yang sangat penting 

bagi perkembangan siswa. Pada tahap ini, siswa dikenalkan dengan huruf-huruf, mengurai 

suku kata menjadi kata, dan memahami arti dari kata-kata sederhana. Tujuannya adalah agar 

siswa dapat menguasai kemampuan dasar membaca dengan lancar sehingga dapat 

memudahkan mereka dalam mempelajari berbagai mata pelajaran di kelas. Selain itu, 

membaca permulaan juga dapat meningkatkan kemampuan berbahasa siswa, memperkaya 

kosakata, serta mengembangkan imajinasi dan kreativitas. Dengan menguasai kemampuan 

membaca pada tahap awal, siswa akan lebih siap menghadapi tantangan pembelajaran di 

jenjang selanjutnya. 

Untuk mencapai kemampuan membaca maka diperlukan pemahaman mengenai teori 

membaca. Menurut teori Bottom-Up proses membaca adalah proses yang melibatkan 

ketepatan, perincian, dan rangkaian persepsi dan identifikasi huruf- huruf, kata-kata, pola 

ejaan, dan unit bahasa lainnya. Agar dapat memahami bacaan pada teori ini, pembaca 

membutuhkan keterampilan yang berhubungan dengan lambang bahasa yang digunakan dalam 

teks. Menurut teori Top-Down memandang kegiatan membaca sebagai bagian dari proses 
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pengembangan skema seseorang yakni pembaca secara stimulant (terus-menerus) menguji dan 

menerima atau menolak hipotesis yang ia buat sendiri pada saat proses membaca berlangsung. 

Sehingga pegetahuan, pengalaman dan kecerdasan pembaca diperlukan sebagai dasar dalam 

memahami bacaan. 

Pada kenyataannya masih banyak siswa kelas 1 SD yang mengalami kesulitan dalam 

membaca. Berbagai faktor menjadi penyebab, seperti latar belakang kemampuan siswa yang 

cukup beragam, kurangnya stimulasi membaca di lingkungan rumah, serta kurangnya variasi 

metode dan media pembelajaran yang diterapkan oleh guru di kelas. Kondisi ini menyebabkan 

sebagian siswa kelas 1 SD belum mencapai kemampuan membaca sesuai dengan standar 

kompetensi yang ditetapkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas 1 SD Negeri 064025 Medan 

Tuntungan diketahui bahwa di kelas 1 sebagian besar peserta didik cenderung mengalami 

kesulitan dalam membaca. Penyebab kesulitan membaca diantara nya: (1) Kurang nya minat 

belajar membaca. (2) Guru kurang menggunakan media dalam proses pembelajaran membaca. 

(3) Siswa sering kesulitan membedakan huruf yang bentuknya mirip, seperti b dan d, p dan q. 

(4) Siswa mengalami kesulitan dalam pengejaan huruf. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka diperlukan alat bantu yaitu penggunaan media 

pembelajaran. Media Flash Card adalah suatu kartu kecil yang berisi gambar,teks atau kata 

simbol yang mengarahkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar. Dengan 

demikian media Flash Card diharapkan dapat meningkatkan daya ingat siswa dengan bantuan 

gambar yang berkaitan dengan kata-kata atau kalimat yang terdapat di kartu kecil tersebut. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul Pengaruh Penggunaan Media Flash Card Berbasis Audio Visual Terhadap 

Kemampuan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas I SD Negeri 064025 Medan Tuntungan. 

 

 

 

https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh


 
Prosiding Seminar Nasional  

Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) 
E-ISSN : 2830-361X, Volume 4, Maret 2025 
Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 
 
 

191.4 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif 

menggunakan metode Quasi Eksperimen dengan desain Pretes dan Posttes. Dalam penelitian 

yang peneliti lakukan, peneliti mengambil dua kelas untuk diteliti yaitu, kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Perlakuan yang diberikan di kelas eksperimen adalah pembelajaran membaca 

permulaan menggunakan media Flash Card berbasis audio visual sedangkan pada kelas 

kontrol pembelajaran membaca permulaan tanpa menggunakan media Flash Card berbasis 

audio visual. Pada akhir pembelajaran kedua kelas tersebut akan diukur kemampuan membaca 

permulaan melalui tes. Hal ini dimaksud untuk mengukur kemampuan membaca permulaan 

pada kedua kelas. 

 

Keterangan: 

𝑇1 : Tes Awal 

𝑇2 : Tes Akhir 

𝑋1 : Kelas yang diajar menggunakan Media Flash Card berbasis Infokus 

𝑋2 : Kelas yang diajar tanpa menggunakan media Flash Card berbasis Infokus 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil data pre-test siswa kelas I SD Negeri 064025 Medan Tuntungan yakni sebagai 

berikut: 
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Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai rata-rata Pre-Test siswa kelas I-A = 50 

dan rata-rata nilai siswa kelas I-B = 53. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

dalam membaca permulaan tergolong rendah. Dari hasil ini diperoleh bahwa hasil belajar siswa 

kelas I-A dan I-B setara atau dapat dikatakan memiliki hasil belajar yang sama. Uji ini meliputi 

uji normalitas dan homogenitas yakni sebagai berikut: 

 

Uji normalitas kelas I-A diperoleh 𝐿𝑜  <  𝐿(0,05)(28) atau -0,1518 < 0,1658 untuk a = 0,05 

dari jumlah siswa 28. Karena 𝐿𝑜< Ltabel  maka  𝐻0   diterima, sehingga data Pre-Test kelas I-A 

berdistribusi normal. Uji normalitas kelas I-B diperoleh 𝐿𝑜  <  𝐿(0,05)(28) atau -0,1643 < 0,1658 

untuk a = 0,05 dari jumlah siswa 28. Karena 𝐿𝑜<  Ltabel  maka  𝐻0    diterima, sehingga data Pre-

Test kelas I-B berdistribusi normal. 
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Berdasarkan tabel 4. diatas dapat diketahui bahwa hasil normalitas data Pre-Test pada 

kelas I-A dan I-B sebelum diberi perlakuan diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,425 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,05)(27)(27) = 

1,905 dengan taraf a = 0,05, maka 𝐻0   diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa data Pre-

Test kelas I-A dan I-B  homogen. 

2. Hasil data post-test siswa kelas I SD Negeri 064025 Medan Tuntungan yakni sebagai 

berikut: 

 

Berdasarkan tabel 5. diatas menunjukkan nilai rata-rata Post-Test siswa setelah diberi 

perlakuaan, kelas eksperimen memperoleh rata-rata 91 dan kelas kontrol memperoleh rata-rata 

65. Berdasarkan hasil rata-rata yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada 

kelas yang diajarkan menggunakan Media Flash Card Berbasis Audio Visual lebih tinggi dari 

pada kelas yang diajarkan tanpa menggunakan Media Flash Card Berbasis Audio Visual. Data 

post-test akan diuji menggunakan uji persyaratan analisis data untuk memastikan data 

memenuhi asumsi dasar sebelum dilakukan analisis statistik lebih lanjut. Uji ini meliputi uji 

normalitas, homogenitas dan uji hipotesis yakni sebagai berikut: 

 

Uji normalitas kelas I-A diajarkan menggunakan Media Flash Card Berbasis Audio 

Visual diperoleh 𝐿𝑜  <  𝐿(0,05)(28) atau 0.0703 < 0.1658 untuk a = 0,05 dari jumlah siswa 28. 

Karena 𝐿𝑜< Ltabel  maka 𝐻0  diterima, sehingga data Post-Test kelas I-A berdistribusi normal. 

Uji normalitas kelas I-B diajarkan tanpa menggunakan Media Flash Card Berbasis Audio 
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Visual diperoleh 𝐿𝑜  <  𝐿(0,05)(28) atau 0.0105 < 0.1658 untuk a = 0,05 dari jumlah siswa 28. 

Karena 𝐿𝑜< Ltabel  maka 𝐻0  diterima, sehingga data Post-Test kelas I-B berdistribusi normal. 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji homogenitas data tes akhir pada 

kelas eksperimen menggunakan Media Flash Card Berbasis Audio Visual dan kelas kontrol 

tanpa menggunakan Media Flash Card Berbasis Audio Visual diperoleh  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,063 <  

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,05)(27)(27) = 1,905 dengan taraf a = 0,05, maka 𝐻0  diterima sehingga dapat dinyatakan 

bahwa data Pre-Test kelas I-A dan I-B  homogen.  

 

Berdasarkan perhitungan diatas Maka kriteria 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 9,6654> 2,0048. Hal 

ini membuktikan bahwa 𝐻0   ditolak dan 𝐻1  diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan penggunaan Media Flash Card Berbasis Audio Visual Terhadap 

Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas IV SD Negeri 064025 Medan Tuntungan 

T.A. 2024/2025. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data yaitu uji hipotesis yang memperoleh nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 9,6654 > 2,0048, sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan penggunaan  Media Flash Card Berbasis Audio Visual Terhadap 
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Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I SD Negeri 064025 Medan Tuntungan T.A. 

2024/2025. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Dwi Maryani (2019) Pengaruh Media Flash 

Card Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Peserta Didik Kelas I Di MIN 8 Bandar 

Lampung. Uji hipotesis yang memperoleh nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (2,1969 > 2,0040) yang 

artinya 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Wulandari 

Munika (2024) Pengaruh Media Flash Card Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan siswa 

Kelas I SD Negeri 142 Palembang. Uji hipotesis yang memperoleh nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

(6,264 > 1,725) yang artinya 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Hasil penelitian menujukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan Media Flash Card terhadap kemampuan 

membaca permulaan. Hal ini terjadi karena Media Flash terlaksana dengan baik sehingga layak 

untuk digunakan. Sesuai dengan kelebihan media flash card yaitu mempermudah peserta didik 

untuk mengingat dan membuat suasana dalam pembelajaran menjadi menyenangkan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis penelitian yang dilaksanakan di Kelas 

I SD Negeri 064025 Medan Tuntungan Tahun Ajaran 2024/2025 dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan membaca permulaan siswa menggunakan Media Flash Card Berbasis Audio 

Visual pada Siswa Kelas I SD Negeri 064025 Medan Tuntungan T.A. 2024/2025 

memperoleh nilai rata-rata 91. 

2. Kemampuan membaca permulaan siswa tanpa menggunakan Media Flash Card Berbasis 

Audio Visual pada Siswa Kelas I SD Negeri 064025 Medan Tuntungan T.A. 2024/2025 

memperoleh nilai rata-rata 65. 

3. Ada Pengaruh yang signifikan menggunakan Media Flash Card Berbasis Audio Visual 

Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I SD Negeri 064025 Medan 

Tuntungan T.A. 2024/2025. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji-t yang memperoleh nilai 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 9,6654 > 2,0048, sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 
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